
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitianadenganajudul “Arahan Pengembangan Potensi Ekonomi 

Kawasan Berbasis Komoditas Cabai Katokkon diaKecamatan Rantepao, 

Kabupaten Toraja Utara” merupakan jenis penelitianadeskriptif dengan 

menggunakanapendekatan kuantitatif yang disajikan denganndeskripsi, tabel, 

dan peta. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (1989) penelitian deskriptif 

berupaya memotret kejadian dan situasi yang menonjol dan kemudian 

menggambarkannya sebagaimana adanya untuk menggambarkan secara 

akurat suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang sedang terjadi,  

Dalam menentukan strategi pengembangan digunakan analisis SWOT 

(strength, weakness, opportunity,,threats). Metode penelitiannini bertujuan 

untuk menggali informasi dan memberikan gambaran mengenai karakteristik 

fisik wilayah yang berpotensi sebagai tempat tumbuhnya Cabai Katokkon dan 

konsep pengembangan ekonomi komoditas cabai tersebut. 

3.2 Langkah Penelitian 

Tujuannpenelitiannininadalahnuntuknmerumuskannarahannpengembang

annpotensinekonomi kawasan berbasisnkomoditas Cabai Katokkon di 

Kecamatan Rantepao, nKabupaten TorajanUtara. Berikutnlangkah-langkah 

yang dapatndilakukannyaitu : 

1. Mengidentifikasi potensi, masalah pada komoditas Cabai Katokkon 

melalui diverssifikasi produk. Pada tahap ini dilakukan diversifikasi 

Cabai Katokkon sehingga dari diversifikasi ini muncul potensi dan 

peluang yang akan digunakan untuk arahan pengembangan. 

2. Selanjutnya mengidentifikasi ketersediaan lahan untuk pengembangan 

komoditas Cabai Katokkon di Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja 

Utara 

3. Merumuskan arahan pengembangan komoditas Cabai Katokkon 

melalui diversifikasi produk di Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja 

Utara 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metodenpengumpulanndatandigunakannuntuknmemperolehndata-data 

yang dibutuhkan penelitindanndianggapnrelevan dengan masalah yang 



diteliti. Oleh karena itu, nteknik pengumpulanndatanyangndigunakanndalam 

penelitiannini, yaitu sebagai berikut:  

1. Wawancara merupakan kegiatannyangndilakukan dalam pengumpulan 

datansecara langsung kepada sumber informasi. Wawancara bertujuan 

untuknmendapatkan informasi yang digali secara langsung dari 

percakapan atau tanya jawabndengan 

responden.nWawancaranyangndilakukannmengenai produksi Cabai 

Katokkon, cara pendistribusian, hubungan relasi kepada pihak dinas 

atau instansi yang terkait.  

2. Observasi lapangan dilakukan di lokasi penelitian bertujuan 

untuknmengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian 

melalui prosesnpengamatannlangsungndinlapangan serta memberikan 

gambaran mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. 

3. Dokumentasi, yaitu pengambilan data dengan cara merekam kondisi 

yang dilakukan pada saat observasi berlangsung. Dokumentasi data 

penelitian dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa, buku 

catatan, daftar pertanyaan, kamera, peta. Data tersimpan dalam bentuk 

dokumen, surat, laporan, dan foto digunakan untuk mengkaji dan 

mengolah data penelitian. 

4. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pustaka 

seperti buku maupun jurnal yang berkaitan dengan analisis dan 

pembahasan dalam penelitian.  

5. Survei Instasi dilakukan untuk memperoleh data darininstansi 

pemerintah ataunpihak yangnterkaitndengannpenelitian. Pada survei 

tersebutndidapatkan data terkait hasil produksi, luas lahan produksi, 

serta beberapa literatur terkait komoditas Cabai Katokkon di Kabupaten 

Toraja Utara. 

3.4 Metode Pengambilan Sampel 

Menurut Somantri (2006:63) dalam Sinaga (2014) mengemukakan 

sampelnadalah sebagiannkecilndarinanggotanpopulasinyangndiambil oleh 

peneliti menurutntata carantertentu sehinggandapatnmewakilinpopulasinya. 

Dalam penentuan sampelnpada penelitiannini menggunakannmetode 

purposive samplingnatau secara acaknuntuk sampelnpetani dan metode 

snowball sampling untuk sampel pedagang dan perusahaan. Teknik ini 

dilakukan karena beberapa hal, yakni keterbatasan waktu penelitian, tenaga, 

dan akses ke lokasi penelitian.  

Menurut Neuman dalam Larasati (2017) bahwa snowball sampling 

merupakan teknik pengambilannsampelndengannanaloginbolansalju. Di 

mulai padansatunrespondennkemudian membesar sesuai dengan relasi yang 

direkomendasikan olehnrespondennpertama..Pemilihan sampel dengan 



metode snowball sampling, yaitu diterapkannpadansampel dan pedagang di 

Kecamatan Rantepao.  

Purposive sampling merupakan salah satu Teknik penentuan sampling 

yang menggunakan pertimbangan tertentu dalam memilih sampel tersebut. 

Tekniknpurposive,sampling memilih sekelompoknsubyek berdasarkan 

karakteristik tertentun,yang,dinilainmemiliki keterkaitanndengannciri-ciri 

atau karakteristikndarinpopulasinyangnakannditeliti. Untuk mengetahui 

besarnyanukurannsampelnpetani yangndilakukan dengan cara purposive 

sampling yangnakanndigunakanndalamnpenelitiannini, maka digunakan 

rumus pendekatan slovinnsebagainberikut,: 

n.  =  .N  

   1.+ .Ne2. 

Di mana 

n.: jumlah sampel. 

N.: jumlah populasi.  

e : nilai eror 0,15 (15%)  

Jumlah populasi petani di Kecamatan Rantepao sebanyak 1.200 jiwa. 

Maka untuk mengetahui jumlah sampellpenelitianlpetani, sebagailberikutl: 

nl =  lN  

   1l+ Ne2  

nl= 1200 

 1l+ (1200 (0,15))2l 

nl= 1200 

   28 

n = 42,85 

  = 43 sampel 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pendekatan 

slovin di dapatkan jumlah sampel petani sebanyak 43 responden.  



3.5 Metode Analisis Data 

Metodelanalisisldata merupakan alat untuklmencapai tujuan dan sasaran 

yang sudah ditentukan oleh peneliti., Metodel analisisl yangl digunakanl 

dalam penelitian,, “Arahan,,Pengembangan Potensi Ekonomi Kawasan 

Berbasis Komoditas Cabai Katokkon di Kecamatan Rantepao di Kabupaten 

Toraja Utara”, yaitu analisis deskriptif, analisis ketersediaan lahan dan 

analisis SWOT yang digunakan untuk mencapai keluaran dari rumusan 

masalah penelitian. Teknik analisis tersebut bersumber dari tinjauan pustaka 

maupun dari penelitian terdahulu. Untuk penjelasan teknik analisis dijelaskan 

sebagailberikutl: 

1.5.1 Analisis Deskriptif 

MenurutlNurdin dan Hartati (2019) analisis data secara deskriptif 

adalah sebuahlteknik analisislyangldigunakan dalam penelitian untuk 

menganalisis dataldenganlmembuatlgambaran data-data yang terkumpul 

tanpa membuat sebuah generalisasildarilhasillpenelitianltersebut. Pada 

sasaran pertama, peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif yang 

digunakan untuk melakukan identifikasi potensi, masalah dari komoditas 

komoditas cabai katokkon. 

1.5.2 Analisis Ketersediaan Lahan 
Komponen kunci dari perencanaan penggunaan lahan untuk 

menciptakan komoditas pertanian yang lebih baik adalah demarkasi lahan 

yang tersedia. Tahap pertama dalam menentukan ketersediaan lahan adalah 

delineasi lahan. Lokasi dan luas lahan yang tersedia untuk pengembangan 

pertanian dapat ditentukan dengan melihat ketersediaan lahana(Baehaqi, 

2010). aKetersediaanalahanadihitung berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan 

DayaaDukungaLingkunganmHidupmmdalam Penataan Ruang Wilayah 

membandingkanajumlah ketersediaanalahanayang adaadengan kebutuhan 

lahan. 

1.5.3 Analisis SWOT 

Analisis untuk mengetahui strategi atau arahan pengembangan 

potensi ekonomi komoditas Cabai Katokkon, dapat dilakukan dengan 

pendekatan SWOT yakni dengan  mengidentifikasi kekuatan (strength) dan 

kelemahan (weakness) sebagai kondisiayang dipengaruhiaolehafactor 

internal, asertaapeluang (opportunity) danaancamana (threats) sebagai kondisi 

yangadipengaruhiafaktoraeksternal. 



Menurut Amin dalam Mappa (2012) mengatakan bahwa defenisi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam analisis SWOT adalah 

sebagaiaberikut:  

1. Kekuatan (strength) aKekuatan merupakan sumberadaya, keterampilan, 

aatau keunggulanalainayang relative terhadap pesaing dan kebutuhan 

dariapasar perusahaan. a 

2. Kelemahan,(weakness) Kelemahanamerupakan kekurangan 

/keterbatasan dalam sumber daya, keterampilam, dan kemampuan yang 

menghalangiakinerja,efektif perusahaan. a 

3. Peluang,(opportunity) Peluang,merupakan situasi atau kecenderungan 

utama,yang menguntungkan,bagi lingkungan perusahaan 

4. Ancaman,(threats),.Ancaman,.adalah,.situasi,maupun,,kecenderungan,

utama,yang merugikan bagi lingkungan,perusahaan.  


